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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan Tol merupakan jalan bebas hambatan yang direncanakan untuk mengatasi 

kemacetan lalu lintas dan untuk mempersingkat jarak tempuh. Akan tetapi pada jalan 

Tol masih banyak hambatan, yang dimaksud hambatan adalah segala bentuk gangguan 

yang dapat mengurangi kelancaran, kemanan, dan kenyamanan bagi pengguna jalan. 

Kerusakan pada jalan termasuk salah satu dari hambatan. Jenis perkerasan jalan yang 

sering digunakan pada jalan Tol yaitu perkerasan lentur. Perkerasan lentur terdiri dari 

beberapa lapisan, salah satunya adalah Asphalt Concerete – Binder Course (AC-BC) 

yang berfungsi sebagai lapis antara yang menahan dan mendistribusikan beban lalu 

lintas ke lapisan di bawahnya(Sukirman, 2016) ,Namun, seiring meningkatnya volume 

kendaraan serta kondisi suhu yang ekstrem. Campuran aspal beton sering mengalami 

kerusakan seperti, rutting dan deformasi permanen. Hal ini menuntut adanya 

pembaruan yang ditujukan sebagai peningkatan kualitas campuran aspal beton agar 

lebih tahan lama dan berkinerja tinggi. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja campuran aspal beton adalah 

dengan menambahkan zat aditif seperti ZTA-RA kedalam campuran aspal beton. ZTA-

RA merupakan zat aditif yang dapat meningkatkan sifat sifat campuran aspal beton 

dan diharapkan dapat meningkatkan stabilitas marshall dan modulus, sehingga 

menghasilkan campuran aspal yang lebih elastis,kuat dan tahan lama. Pengujian 

marshall menunjukan kekuatan campuran dalam menahan beban statis, sementara itu 

modulus resilien menunjukan kemampuan campuran untuk kembali ke bentuk semula 

setelah mengalami beban dinamis. Kedua pengujian ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa campuran aspal beton dapat menahan beban lalu lintas yang 

berulang dan perubahan cuaca yang ekstrem. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

campuran aspal beton dengan penambahan zat aditif ZTA-RA untuk meningkatkan 

kinerja campuran aspal beton. Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kajian karakteristik marshall dan modulus resilien 

campuran beton beraspal (AC-BC) dengan tambahan ZTA-RA” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik campuran aspal beton lapisan AC-BC dengan 

penambahan zat aditif ZTA-RA berdasarkan spesifikasi umum yang 

berlaku 

2. Berapa persentase kadar optimum untuk penambahan zat aditif ZTA-RA 

terhadap campuran aspal beton lapisan AC-BC 

3. Bagaimana modulus resilien campuran aspal beton lapisan AC-BC dengan 

penambahan ZTA-RA 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada pengaruh penambahan zat 

additive ZTA – RA terhadap kinerja campuran aspal beton lapisan AC – BC. Untuk 

memastikan penelitian berjalan terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan, 

diperlukan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan campuran aspal panas 

2. Penelitian dilakukan menggunakan aspal penetrasi 60/70 

3. Lapisan aspal beton AC-BC 

4. Kadar zat aditif ZTA-RA yang digunakan 0,3%, 0,55%, 0,8% terhadap 

persentase campuran beton aspal. 

5. Menggunakan metode drymix 

6. Pengujian karakteristik campuran aspal beton yang digunakan adalah 

pengujian marshall 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan karakteristik marshall campuran aspal beton (AC-BC) dengan 

tambahan zat aditif ZTA-RA 

2. Menentukan presentase kadar optimum dari zat aditif ZTA-RA terhadap 

campuran aspal beton lapisan AC-BC. 

3. Menentukan modulus resilien campuran aspal beton (AC-BC) 
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1.5 Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun berdasarkan pedoman penulisan 

skripsi. Adapun sistematika yang digunakan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi Gambaran umum mengenai permasalahan yang akan dibahas. 

Terdiri atas lima sub-bab, berupa latar belakang ,rumusan masalah,pembatasan 

masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori, konsep dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik penelitian. Tinjauan menjadi dasar untuk membangun kerangka pemikiran 

 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang mencakup lokasi 

penelitian,diagram alir,pengujian yang dilakukan, alat dan bahan. Dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer yang diperolah langsung dari hasil pengujian 

labolatorium. 

 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data-data dari hasil penelitian dan dianalisis secara mendalam 

untuk menjawab permasalahan yang telah diajukan dalam tugas akhir. 

 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan rangkuman dari seluruh pembahasan dalam tugas akhir. 

Kesimpulan yang disajikan adalah jawaban dari permasalahan yang telah diajukan 

di awal penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai kajian 

karakteristik Marshall dan Modulus Resilien campuran beton beraspal (AC-BC) 

dengan tambahan zat aditif ZTA-RA, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penambahan zat aditif ZTA-RA memengaruhi karakteristik Marshall campuran 

aspal beton AC-BC berdasarkan hasil pengujian Marshall pada kadar aspal 

Optimum 5,52%. Stabilitas campuran control (0% ZTA-RA) adalah 1292,80 Kg. 

Dengan penambahan ZTA-RA, nilai stabilitas menunjukan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan campuran control. Pada konsentrasi 0,3% ZTA-RA, 

stabilitas meningkat menjadi 1304,17. Pada konsentrasi 0,55%, stabilitas kembali 

meningkat menjadi 1353,42 Kg. Peningkatan paling signifikan terjadi pada 

konsentrasi 0,8% ZTA-RA, dimana nilai stabilitas mencapai puncaknya yaitu 

2009,39 Kg, menunjukan peningkatan sekitar 55,4% dibandingkan campuran 

kontrol. Nilai flow campuran kontrol (0% ZTA-RA) sebesar 4,30 mm tidak 

memenuhi spesifikasi (rentang 2,0 – 4,0 mm). Penambahan zat aditif ZTA-RA 

pada konsentrasi 0,3% (3,98 mm), 0,55% (3,69 mm), dan 0,8% (3,99 mm) ZTA-

RA, nilai flow memenuhi spesifikasi (minimal 14,0%). Semua nilai VFB pada 

berbagai konsentrasi ZTA-RA memenuhi spesifikasi (minimal 65%). Nilai Mq 

meningkat konsisten dengan penambahan ZTA-RA, mencapai puncaknya pada 0,8% 

ZTA-RA dengan nilai 507,40 Kg/mm. 

2. Persentase Kadar Optimum dari Zat Aditif ZTA-RA terhadap Campuran Aspal 

Beton Lapisan AC-BC. Berdasarkan pengujian terhadap karakteristik Marshall, 

persentase kadar optimum zat aditif ZTA-RA terhadap campuran aspal beton 

lapisan AC-BC adalah 0,5% dari berat campuran. Konsentrasi ini dianggap 

optimum karena mampu memberikan peningkatan stabilitas Marshall yang 

signifikan , menjaga parameter volumetrik tetap dalam spesifikasi. 

3. Modulus Resilien Campuran Aspal Beton Lapisan AC-BC dengan Penambahan 

ZTA-RA. Modulus Resilien (Mr) campuran aspal beton AC-BC dipengaruhi 

secara signifikan oleh penambahan ZTA-RA dan suhu pengujian. Pada suhu 25°C, 

nilai Mr tertinggi diperoleh pada konsentrasi 0,8% ZTA-RA sebesar 5694,53 MPa. 
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Sementara itu, pada suhu 40°C, nilai Mr tertinggi juga tercapai pada konsentrasi 

0,8% ZTA-RA sebesar 2032.43 MPa. Penambahan ZTA-RA, khususnya pada 

konsentrasi 0,55% dan 0,8%, mampu mengurangi sensitivitas campuran terhadap 

perubahan suhu. Penambahan zat aditif ini juga menambah kekakuan pada 

campuran aspal beton. Hal ini terlihat dari penurunan nilai Mr yang relatif lebih 

kecil dibandingkan campuran kontrol (0% ZTA-RA) saat suhu meningkat dari 

25°C ke 40°C 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya: 

1. Melakukan pengujian kinerja selanjutnya seperti fatigue test atau wheel tracking 

test unutk mengkonfirmasi ketahanan lelah dan ketahanan deformasi permanen 

campuran dengan aditif ZTA-RA. 

2. Melakukan analisis biaya-manfaat untuk penggunaan ZTA-RA, membandingkan 

peningkatan kinerja dengan biaya tambahan yang dikeluarkan. 

3. Berdasarkan hasil peningkatan karakteristik Marshall dan Modulus Resilien, 

aditif ZTA-RA memiliki potensi untuk mempertimbangkan sebagai material 

tambahan dalam campuran aspal beton AC-BC guna meningkatkan kinerja 

perkerasan jalan, terutama di area dengan beban lalu lintas tinggi. 
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